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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Keanekaragaman jenis kupu-kupu pada tiga ekosistem di Bandara Adisucipto 

Yogyakarta, Kebun Biologi Fakultas Teknobiologi Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta dan Embung Tambakboyo berbeda namun ada kemiripan untuk 

jenis kupu-kupu tertentu. 

2. Keanekaragaman jenis kupu-kupu yang paling tinggi adalah pada lokasi Embung 

Tambakboyo, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta 

 

B. Saran  

Sejalan dengan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi keberadaan spesies 

kupu-kupu yang belum teridentifikasi dan tertangkap. 

2. Habitat pada kupu-kupu pada lokasi peneltian sangat perlu untuk dijaga agar 

keanekaragaman tetap terjaga dan secara tidak langusng juga membantu 

menjaga konservasi terhadap kupu-kupu yang dilindungi. 
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LAMPIRAN 

1.Data pengambilan sampel  

 a. Tabel data pengambilan sampel jenis Kupu-kupu di Bandara Adisucipto 

Yogyakarta 

No Spesies Waktu Pengambilan Sampel 

( satu kali per bulan) 

Jumlah rata-

rata spesies 

(Pembulatan) 

27-11-  

2019 

19-12-

2019 

22-01-2020 

1 Hypolimnas 

bolina 

11 13 15 13 

2 Mycalesis 

moorei 

9 8 10 9 

3 Papilio polytes 2 3 5 3 

4 Eurema hecabe 8 11 12 10 

5 Appias libythea 2 4 3 3 

6 Catopsilia 

pomona f. 

jugurtha 

3 3 4 3 

7 Hipolimnas 

missipus 

2 1 3 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

65 
 

b.  Tabel data pengambilan sampel jenis Kupu-kupu di Kebun Biologi Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta 

 

No  Spesies Waktu Pengambilan Sampel 

( satu kali per bulan) 

Jumlah rata- 

rata spesies 

(pembulatan) 

28-11-

2019 

21-12-

2019 

24-01-

2020 

1 Hypolimnas 

bolina 

8 11 9 9 

2 Mycalesis moorei 10 9 12 10 

3 Graphium 

sarpedon 

2 1 3 3 

4 Eurema hecabe 12 15 16 14 

5 Eurema alitha 5 7 6 6 

6 Catopsilia 

pomona f. 

jugurtha 

3 2 5 3 

7 Orsotriaena 

medus 

9 11 13 11 

8 Elymnias nesaea 1 1 2 1 

9 Neptis hylas 11 13 12 12 

10 Melanitis leda 7 9 11 9 
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c.  Tabel data pengambilan sampel jenis Kupu-kupu di Embung Tambakboyo 

No Spesies Waktu Pengambilan Sampel 

( satu kali per bulan) 

Jumlah rata- rata 

spesies 

(pembulatan) 

29-11-

2019 

27-12-

2019 

28-01-

2020 

1 Hypolimnas 

bolina 

13 15 14 14 

2 Mycalesis moorei 8 10 12 10 

3 Ariadne Ariadne 4 3 5 4 

4 Dophla evelina 

 

1 1 2 1 

5 Papilio polytes 4 3 5 4 

6 Graphium 

sarpedon 

3 2 5 3 

7 Eurema hecabe 11 13 16 13 

8 Eurema alitha 5 7 6 6 

9 Appias libythea 4 5 3 4 

10 Catopsilia 

pomona f. 

jugurtha 

3 4 3 3 

11 Euploea mulciber 3 5 4 4 

12 Hipolimnas 

missipus 

11 13 15 13 

13 Orsotriaena 

medus 

 

17 19 21 19 
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2.Perhitungan Indeks Keragaman. 

a.Perhitungan Indeks Keragaman di Bandara Adisucipto Yogyakarta 

No Spesies 
Jumlah Individu 

(ni) 
ni/N ln ni/N 

(ni/N) (ln 

ni/N) 

1 Hypolimnas bolina 13 0,3023 -1,1963 -0,3617 

2 Mycalesis moorei 9 0,2093 -1,5640 -0,3273 

3 Papilio polytes 3 0,0698 -2,6626 -0,1858 

4 Eurema hecabe 10 0,2326 -1,4586 -0,3392 

5 Appias libythea 3 0,0698 -2,6626 -0,1858 

6 
Catopsilia pomona f. 

jugurtha 
3 

0,0698 -2,6626 -0,1858 

7 Hipolimnas missipus 2 0,0465 -3,0681 -0,1427 

N 43     -1,7282 

H' 1,9750 
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b.Perhitungan Indeks Keragaman di Kebun Biologi Fakultas Teknobiologi 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

No Spesies 
Jumlah Individu 

(ni) 
ni/N ln ni/N 

(ni/N) (ln 

ni/N) 

1 Hypolimnas bolina 9 0,1525 -1,8803 -0,2868 

2 Mycalesis moorei 10 0,1695 -1,7750 -0,3008 

3 Graphium sarpedon 3 0,0508 -2,9789 -0,1515 

4 Eurema hecabe 17 0,2881 -1,2443 -0,3585 

5 Eurema alitha 6 0,1017 -2,2858 -0,2325 

6 
Catopsilia pomona f. 

jugurtha 
3 

0,0508 -2,9789 -0,1515 

7 Orsotriaena medus 11 0,1864 -1,6796 -0,3132 

8 Elymnias nesaea 1 0,0169 -4,0775 -0,0691 

9 Neptis hylas 10 0,1695 -1,7750 -0,3008 

10 Melanitis leda 2 0,0339 -3,3844 -0,1147 

N 59     -2,2794 

H' 2,4730 
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c.Perhitungan Indeks Keragaman di Embung Tambakboyo 

No Spesies 
Jumlah Individu 

(ni) 
ni/N ln ni/N 

(ni/N) (ln 

ni/N) 

1 Hypolimnas bolina 14 0,1167 -2,1484 -0,2507 

2 Mycalesis horsfreldii 10 0,0833 -2,4849 -0,2071 

3 Ariadne Ariadne 7 0,0583 -2,8416 -0,1658 

4 Dophla evelina 3 0,0250 -3,6889 -0,0922 

5 Papilio polytes 6 0,0500 -2,9957 -0,1498 

6 Graphium sarpedon 5 0,0417 -3,1781 -0,1324 

7 Eurema hecabe 11 0,0917 -2,3896 -0,2190 

8 Eurema alitha 8 0,0667 -2,7081 -0,1805 

9 Appias libythea 11 0,0917 -2,3896 -0,2190 

10 
Catopsilia pomona f. 

jugurtha 
9 

0,0750 -2,5903 -0,1943 

11 Hipolimnas missipus 8 0,0667 -2,7081 -0,1805 

12 Euploea mulciber 10 0,0833 -2,4849 -0,2071 

13 Orsotriaena medus 18 0,1500 -1,8971 -0,2846 

N 120     -2,4830 

H' 2,5619 

 

 

3.Perhitungan Indeks Similaritas 

a. Indeks Similaritas antara jenis kupu-kupu di Bandara Adisucipto Yogyakarta dengan 

kebun Biologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

IS = 
2C

A+B
 

 

A = 7 

B = 10  

C =  4 (Hypolimnas bolina, Mycalesis moorei, Eurema hecabe, Catopsilia  

pomona f. Jugurtha) 

IS  =   
2X4

7+10
 

     =    8/17= 47,05  % 

IS < 50 % Indeks similaritasnya rendah  
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Keterangan  

IS = Indeks Similaritas ketiga lokasi penelitian 

A = Jumlah spesies kupu-kupu di Bandara Adisucipto Yogyakarta 

B = Jumlah spesies kupu-kupu di Kebun Biologi Universitas Atmajaya 

Yogyakarta 

C = Jumlah spesies kupu-kupu yang sama di kedua lokasi penelitian 

IS < 50 % = Indeks Similaritas rendah 

IS > 50 % = Indeks Similaritas tinggi 

 

b.Indeks similaritas antara jenis kupu-kupu di Bandara dan Embung Tambakboyo 

 

IS = 
2C

A+B
 

A = 7 

B = 13 

C =  7 (Hypolimnas bolina, Mycalesis moorei, Papilio polytes, 

Eurema hecabe, Appias libythea, Catopsilia pomona f. Jugurtha, 

Hipolimnas missipus) 

IS  =   
2X7

7+13
 

     =    14/20= 70 % 

IS > 50 % Indeks similaritasnya tinggi 

 

IS = Indeks Similaritas ketiga lokasi penelitian 

A = Jumlah spesies kupu-kupu di Bandara Adisucipto Yogyakarta 

B = Jumlah spesies kupu-kupu di Embung Tambakboyo Depok, 

Sleman, Yogyakarta 

C = Jumlah spesies kupu-kupu yang sama di kedua lokasi penelitian 

IS < 50 % = Indeks Similaritas rendah 

IS > 50 % = Indeks Similaritas tinggi 

 

c.Indeks Similaritas antara jenis kupu-kupu di kebun Biologi Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta dan Embung Tambakboyo 

IS = 
2C

A+B
 

A = 10 

B = 13 

C =  6 (Hypolimnas bolina, Mycalesis moorei, Graphium sarpedon,  

Eurema hecabe, Eurema alitha, Catopsilia pomona f. Jugurtha) 
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IS  =   
2X6

10+13
 

     =    12/23= 52,17  % 

IS > 50 % Indeks similaritasnya tinggi 

 

IS = Indeks Similaritas ketiga lokasi penelitian 

A = Jumlah spesies kupu-kupu di Kebun Biologi Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta 

B = Jumlah spesies kupu-kupu di Embung Tambakboyo Depok, 

Sleman, Yogyakarta 

C = Jumlah spesies kupu-kupu yang sama di kedua lokasi penelitian 
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